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ABSTRACT

This research was conducted at BPK RI Representative West Java Province, objective of
this study was to determine how much influence the auditor professional skepticism to audit
quality on BPK RI deputy of West Java province and how much influence the auditor
independence to audit quality on BPK RI deputy of West Java Province.

The population in this study is the auditor of BPK RI deputy of West Java province, while
a sample of 144 respondents were selected based on purposive sampling approach slovin
gained as much as 59 respondents but who are willing to charge only as much as 38
respondents. The data collected is the first primary data on test validity and reliability. The
method used in this research is descriptive and verification methods. Descriptive method used to
describe the auditor professional skepticism variables, variables auditor independence and audit
quality variables. Verifikativ method used to determine the influence of professional skepticism
auditors on audit quality and auditor independence effect on audit quality used statistical tests.
The test statistic used is designing the structural model, designing a measurement model,
construct the path diagram, test the model fit. Suitability test structural models and hypotheses
using software SmartPLS 2.0.M3

Results of this study showed that auditor professional skepticism has significant positive
effect on audit quality and auditor independence has significant positive effect on the audit quality
on BPK RI deputy of West Java Province.

Keywords: Auditor Professional Skepticism, Auditor Independence, Audit Quality

l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan pemeriksaan BPK mengacu kepada Standar Pemeriksaan Keuangan
Negara (SPKN). Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) merupakan standar yang
ditetapkan dengan peraturan BPK Nomor 01 Tahun 2007 yang menjadi pedoman oleh BPK
dalam memeriksa laporan keuangan negara sehingga hasil pemeriksaan (laporan hasil audit)
BPK dapat lebih tepat dan berkualitas yaitu memberikan nilai tambah yang positif bagi
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan Negara yang selanjutnya akan berdampak pada
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peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat Indonesia seluruhnya. Apabila pemeriksa
melaksanakan pekerjaannya dengan cara ini dan melaporkan hasilnya sesuai dengan standar
pemeriksaan maka hasil pekerjaannya tersebut akan dapat mendukung peningkatan umum
pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan Negara serta pengambilan keputusan
pemerintah (Ihyaul Ulum,2012:112).

Audit harus direncanakan dan dilaksanakan dengan penerapan sikap skeptisme
profesional dalam semua aspek penugasan. Auditor tidak boleh mengasumsikan bahwa
manajemen bersikap tidak jujurtetapi kemungkinan bahwa mereka telah bersikap tidak jujur
harus dipertimbangkan. Auditor pun tidak boleh mengansumsikan bahwa manajemen merupakan
pihak yang tidak diragukan lagi kejujurannya (Sukrisno & Jan,2012:71).

Standar umum kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 2011) menyebutkan bahwa dalam
semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus
dipertahankan oleh auditor. Oleh karena itu ia tidak dibenarkan memihak kepada siapapun,
sebab bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang dimilikinya, ia akan kehilangan sikap
tidak memihak yang justru sangat diperlukan untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Seberapa besar pengaruh Skeptisme professional auditor terhadap kualitas audit

2. Seberapa besar pengaruh Independensi auditor terhadap kualitas Audit
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah mengumpulkan data dari berbagai informasi yang tekait
dengan Skeptisme profesional auditor, dan independensi auditor terhadap kualitas audit. yang
kemudian akan diolah dan dianalisa untuk mencapai hasil yang diharapkan.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan Rumusan masalah, adapun tujuan dilakukanya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh skeptisme professional auditor terhadap
kualitas audit

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Independensi auditor terhadap kualitas
audit

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktis (Kegunaan Operasional)

Penulis berharap setelah penelitian ini selesai dapat memberikan manfaat yang sangat
berarti bagi pihak yang memerlukan bagi pentingnya skeptisme professional auditor dan
independensi auditor,agar dapat memberikan masukan dan manfaat bagi pencapaian
kualitas audit agar menjadi lebih baik.

1.4.2 Kegunaan Akademis (Pengembangan limu)

Penulis berharap dapat menyumbangkan hasil penelitian ini digunakan sebagai
pengembangan ilmu melalui pengujian empiris dari konsep-konsep yang telah
diharapkan dapat membuktikan kembali teori-teori penelitian terdahulu terkait pengaruh
skeptisme profesionalisme auditor terhadap kualitas audit dan independensi auditor
terhadap kualitas audit.



Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Skeptisme Profesional Auditor

Pengertian Skeptisme Profesional Auditor Menurut Sukrisno Agoes (2012:71),
menyatakan bahwa,

“Skeptisme Profesional merupakan sikap yang penuh dengan pertanyaan di dalam
benaknya serta sikap penilaian kritis atas setiap bukti audit yang diperoleh “.

Pengertian Skeptisme Profesional Auditor menurut Theodorus (2013:321) menyatakan
bahwa, Skeptisme profesional adalah kewajiban auditor untuk menggunakan dan
mempertahankan skeptisme profesional, sepanjang periode penugasan terutama kewaspadaan
atas kemungkinan terjadinya kecurangan.

Maka dapat dikatakan bahwa Skeptisisme profesional auditor merupakan sikap kritis yang
mencangkup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara Kritis
terhadap bukti audit, memahami setiap bukti audit untuk mewaspadai kemungkinan terjadinya
kecurangan. Indikator Skeptisme Profesional Auditor dalam penelitian ini adalah:

1. Pemikiran yang selalu mempertanyakan (Arens et all, 2008)
2. Pemahaman terhadap bukti audit (Arens et all, 2008)
3. Evaluasi Kritis atas Bukti Audit(Arens et all, 2008)

2.1.1 Independensi Auditor

Menurut Islahuzzaman, (2012:179 ) mendefinisikan Independensi yaitu

“ Bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak bergantung pada pihak
lain. Auditor yang independen adalah auditor yang tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan
yang berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam
audit”.

Sedangkan menurut Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN,2007) menjelaskan
bahwa Independensi adalah Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksa,
organisasi pemeriksa dan pemeriksa, harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dari
gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat mempengaruhi independensinya.”

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa Independensi
merupakan bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak bergantung pada pihak
lain dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam audit, organisasi pemeriksa dan
pemeriksa, harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan
organisasi yang dapat mempengaruhi independensinya.

Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2010 : 52) menyatakan bahwa independensi
dalam audit berarti cara pandang yang tidak memihak di dalam pelaksanaan pengujian, evaluasi
hasil pemeriksaan, dan penyusunan laporan audit. Sikap mental independen tersebut harus
meliputi:

1. Independensi dalam fakta (Independence infact )
Independen dalam kenyataan akan ada apabila pada kenyataanya auditor mampu
mempertahankan sikap yang tidak memihak sepanjang pelaksanaan auditnya
2. Independensi dalam penampilan (Independence in appearance)
Independen dalam penampilan adalah hasil interpretasi pihak lain mengenai independensi ini.
Indikator independensi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Gangguan Pribadi (Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (2007:30-36))
2. Gangguan Ekstern (Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (2007:30-36))
3. Gangguan Organisasi (Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (2007:30-36))
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2.1.3 Kualitas Audit

Menurut Arens, et all, (2012 :105) Audit quality means how tell an audit detects and
report material misstatements in financial statements. The detection aspect is a reflection of
auditor competence, while repoiting is a reflection of ethics or auditor integrity, particularly
independence. Maka dapat dikatakan bahwa kualitas audit merupakan sebuah pemeriksaan
untuk menentukan apakah hasil terkait telah sesuai dengan rumusan perencanaan, dan apakah
perencanaan telah dilaksanakan secara efektif serta sesuai untuk mencapai tujuannya. Indikator
Kualitas Audit dalam penelitian ini adalah :

1. Akurat

2. Objekitif

3. Meyakinkan

2.2 Kerangka Pemikiran

2.2.1 Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor Terhadap Kualitas Audit
Menurut Zowie Murray (2012:36) mengatakan bahwa, Professional scepticism is central to
audit quality, but a balance must be struck between doubt and practicality. professional
scepticism is a skill considered by many as the cornerstone of audit quality.

2.2.2 Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit

Menurut Novie (2013) menyatakan bahwa, The significant influence of auditor
independence towards audit quality reflects that the auditor has an absolute attitude that
needs to be maintained, which is independence

2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
adalah :

(H1) : Skeptisme Profesional Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.
(H2) : Independensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

I METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:203) definisi dari adalah sebagai berikut

“ Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
datanya. Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa metode penelitian adalah
cara ilmiah untuk mengumpulkan datanya dengan tujuan dan kegunaan tertentu “.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif murni atau survey dan metode verifikatif. Dengan menggunakan
metode penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Metode verifikatif yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan alat uji
statistik yaitu Model Persamaan Struktural (Structural Equation Model — SEM) berbasis variance
atau yang lebih dikenal dengan Partial Least Square (PLS).
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3.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2013:63) mendefinisikan variabel penelitian adalah sebagai berikut :

“ Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya “.

Variabel — variabel yang akan terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel Bebas / Independent Variable (X).

Dalam hal ini variabel bebas yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti adalah
Skeptisme Profesional auditor (X1) dan Independensi Auditor (X2).

2. Variabel Tidak Bebas /Dependent (Y)
Data yang menjadi variabel dependen adalah kualitas audit.

Dalam Operasionalisasi variabel ini semua variable menggunakan skala ordinal.
Pengertian dari skala ordinal menurut Riduwan dan Akdon (2013:12 ) yaitu,

“ Skala ordinal adalah skala yang didasarkan pada ranking diurutkan dari jenjang yang
lebih tinggi sampai jenjang yang terendah atau sebaliknya “.

3.3 Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data primer. Untuk mendukung
penelitian ini dan memperoleh data yang dibutuhkan maka jenis data yang digunakan
adalah data primer.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan kuesioner
dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data primer
dalam penelitian ini adalah hasil jawaban kuesioner yang diisi oleh responden.
Responden dari penelitian ini adalah auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan ini, penulis menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Penelitian kepustakaan (Library Research)
2. Studi Lapangan (field research)

a. Wawancara (interview)

b. Kuesioner

3.4 Populasi, Sampel dan Tempat serta Waktu Penelitian
3.4.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2013:119) Populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelilti untuk mempelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”.



Karena penelitian dilakukan pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat, maka yang
menjadi populasi sasaran dalam penelitian adalah Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi
Jawa Barat sebanyak 144 auditor.

3.4.2 Penarikan Sampel
Menurut Sugiyono (2013:120) Sample adalah

“ Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh tersebut. Penarikan sampel pasa
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan). Suharsimi Arikunto
(2013:33) mendefinisikan purposive sampling, yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan
tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal.

Adapun Rumus yang digunakan dalam penentuan sampel yaitu menggunakan rumus
Slovin dalam Husein Umar (2011:78) adalah:

N

n:1+N¥

Sumber: Husein Umar (2011:78)

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi

e’ = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan keputusan

sampel dalam penelitian

Presisi yang digunakan dalam penelitian ilmu sosial ini adalah 1%, 5%, dan 10%. Dan
presisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10% dengan jumlah sasaran atau populasi
yang diambil adalah 144 auditor BPK Perwakilan Provinsi Jawa Barat. Sehingga perhitungan
ukuran sampelnya adalah sebagai berikut:

144

= —-— . =5 1 =~
L GV 5 R

Berdasarkan perhitungan pengambilan diatas, maka jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 59 Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat.

35 Metode Pengujian Data
3.5.1 Uji Validitas
Pengertian validits menurut Tony Wijaya (2013:17) adalah,

“Validitas merupakan proses pengukuran untukmenguji kecermatan butir — butir dalam
daftar pertanyaan untuk melakukan fungsi ukuranya; semakin kecil varians kesalahan,
semakin valid alat ukurnya “.

Validitas suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu mengungkapkan masing-
masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Pengujian validitas
dilakukan dengan menghitung korelasi pearson product moment (r) diantara masing-masing
pernyataan dengan skor total. Adapun rumus dari pada korelasi pearson adalah sebagai berikut :
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Sumber : Riduwan dan Akdon (2013:124)

3.5.1 Uji Reliabilitas
Pengertian Realibilitas menurut Tony Wijaya (2013:17) adalah sebagai berikut :

“ Realibilitas merupakan proses pengukuran dapat memberikan hasil yang relative sama
jika dilakukan pengukuran ulang terhadap subyek yang sama , semakin kecil perbedaan hasil
yang diperoleh, semakin andal tesnya”.

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Analisis Deskriptif
Penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian deskriptif yang dilaksanakan
melalui pengumpulan data di lapangan. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang
menggambarkan apa yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa
Barat berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data. Data
tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan.

3.6.2 Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif dilakukan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan alat uji
statistik yaitu Model Persamaan Struktural (Structural Equation Model- SEM) dengan
pendekatan Partial Least Square (PLS) menggunakan software SmartPLS 2.0.M3

Pengujian Hipotesis
1) Hipotesis 1

Hipotesis pertama adalah pengaruh skeptisme professional auditor terhadap kualitas audit,
Persamaan model struktural:

nB&§1+¢

Hipotesis :

Ho : B = 0 : Pengaruh &1 terhadap n tidak berpengaruh signifikan
H1: B # 0 : Pengaruh &1 terhadap n berpengaruh signifikan
2) Hipotesis 2

Hipotesis kedua adalah pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit, Persamaan
model struktural:

n=B&1+¢

Hipotesis :

Ho : A =0 : Pengaruh €2 terhadap n tidak berpengaruh signifikan
7



H1: A # 0: Pengaruh n2 terhadap n berpengaruh signifikan

VL.
4.1

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian berdasarkan jawaban kuesioner dari

responden yang berkaitan dengan variable penelitian yaitu pengaruh skeptisme professional
auditor dan independensi auditor terhadap kualitas audit.

41.1
1.

Pengujian Kualitas Alat Ukur Penelitian
Hasil Pengujian Validitas

Pengujian validitas untuk mengukur validnya pertanyaan pada kuesioner dengan
menggunakan korelasi spearman. Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelitian
bahwa untuk menguiji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara
statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor
totalnya. Apabila koefisien korelasi butir pernyataan dengan skor total item lainnya >
0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua butir pernyataan untuk masing — masing
variabel valid. Berdasarkan hasil yang diperoleh disimpulkan bahwa item seluruh
petanyaan kuesioner telah memiliki persyaratan validitas dan tepat digunakan sebagai
alat untuk mengumpulkan data mengenai semua variabel dalam penelitian ini.

Hasil Pengujian Reliabilitas

Sebuah data selain harus sesuai dengan kenyataan juga harus memiliki nilai ketetapan.
Dimana apabila instrumen ini diberikan pada kelompok yang sama dengan waktu yang
berbeda akan sama hasilnya.

Hasil pengujian reliabilitas menunjukan telah diperoleh nilai koefisien reliabilitas dari
ketiga variabel lebih besar dari titik kritis 0,70 yang menunjukan bahwa ketiga variabel
yang diuji tersebut sudah menunjukan keandalannya sehingga seluruh pernyataan dalam
ketika variabel tersebut sudah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian.

4.1.2 Analisis Deskriptif Skeptisme Profesional Auditor (X1)

Skeptisme Profesional Auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat akan

terungkap melalui jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam
kuesioner. yang diukur menggunakan 3 (tiga) indikator dan dioperasionalisasikan menjadi 5 butir
pertanyaan. Untuk mengetahui gambaran mengenai skeptisme professional auditor secara
menyeluruh, dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian responden skeptisme professional auditor
sebagai berikut:

Tabel 4.1
Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Mengenai
Skeptisme Profesional Auditor (X1)

g Skor Skor % .
No Indikator Aktual Ideal Kategori
ki 0,
1 Pemikiran yang selalu 120 190 63,15% Cukup Baik
mempeertanyakan
1 0,
2 Ejériltahaman terhadap bukti 294 380 77,36% Cukup Baik
Evaluasi kritis atas bukti audit 298 380 78,42% Cukup Baik
Jumlah 712 950 74,94% Cukup Baik




Pada tabel di atas dapat dilihat total skor tanggapan responden untuk ketiga indikator
dari skeptisme professional auditor diperoleh sebesar 712 (74,94%). Berdasarkan penafsiran
kuartil pada gambar diatas, nilai sebesar 712 berada dalam interval 570-760 yang termasuk
kedalam kategori cukup baik.

4.1.3 Analisis Deskriptif Independensi Auditor (X2)

Independensi auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat akan terungkap melalui
jawaban responden terhadap pertanyaan - pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner.
Independensi auditor diukur menggunakan 3 (tiga) indikator dan dioperasionalisasikan menjadi 6
butir pertanyaan. Untuk mengetahui gambaran mengenai independensi auditor secara
menyeluruh, dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian responden skeptisme professional auditor
sebagai berikut:

Tabel 4.2

Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Mengenai Independensi Auditor

. Skor Skor % .

No Indikator Aktual Ideal Kategori
1 | Gangguan Pribadi 274 380 72,10% Cukup Baik
2 | Gangguan Ekstern 298 380 78,42% Cukup Baik
3 | Gangguan Organisasi 298 380 78,42% Cukup Baik
Jumlah 870 1140 76,31% Cukup Baik

Pada tabel di atas dapat dilihat total skor tanggapan responden untuk ketiga indikator
dari independensi auditor diperoleh sebesar 870 (76,31%). Berdasarkan penafsiran kuartil
pada gambar diatas, nilai sebesar 870 berada di antara interval 912 — 684. Artinya independensi
auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat pada umumnya sudah dilaksanakan
dengan cukup baik.

4.1.4 Analisis Deskriptif Kualitas Audit (Y)

Kualitas audit pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi
Jawa Barat akan terungkap melalui jawaban responden terhadap pertanyaan - pertanyaan yang
diajukan dalam kuesioner. Kualitas audit diukur menggunakan 3 (tiga) indikator dan
dioperasionalisasikan menjadi 6 butir pernyataan. Untuk mengetahui gambaran empirik secara
menyeluruh tentang kualitas audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat maka dilakukan
perhitungan kuartil pada setiap indikator. Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil seperti tampak
dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.3
Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Mengenai Kualitas Audit

. Skor Skor % .

No Indikator Aktual Ideal Kategori
1 | Akurat 327 380 86,05% Baik
2 | Objektif 334 380 87,89% Baik
3 | Meyakinkan 316 380 83,15% Baik
Jumlah 977 1140 85,70% Baik

Pada tabel di atas dapat dilihat total skor tanggapan responden untuk ketiga indikator
dari kualitas audit diperoleh sebesar 977 (85,70%). Berdasarkan penafsiran kuartil pada gambar



diatas, nilai sebesar 977 berada di antara interval 1140 — 912 yang termasuk kedalam kategori
baik.

4.1.5 Hasil Analisis Verifikatif

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS 2.0.M3, maka
hasil analisis verifikatif dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh yang diberikan oleh skeptisme profesional auditor (X,) terhadap kualitas audit
(Y) sebesar 16,3%, Sedangkan selisihnya sebesar 84,7% merupakan faktor-faktor yang
tidak diteliti. Untuk Nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan (korelasi) antar dua
buah variabel. Nilai koefisien korelasi skeptisme professional auditor terhadap Kualitas
Audit sebesar 0,435 dan termasuk ke dalam kriteria korelasi tinggi dan hubungan positif.
Artinya skeptisme profesional yang tinggi akan diikuti dengan kualitas audit yang tinggi.

2. Pengaruh yang diberikan oleh independensi auditor (X;) terhadap kualitas audit (Y)
sebesar 15,2%, Sedangkan selisihnya sebesar 85,8% merupakan faktor-faktor yang
tidak diteliti. Untuk Nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan (korelasi) antar dua
buah variabel. Nilai koefisien korelasi independensi auditor terhadap Kualitas Audit
sebesar 0,422 dan termasuk ke dalam kriteria korelasi tinggi dan hubungan positif.
Artinya independensi yang tinggi akan diikuti dengan kualitas audit yang tinggi.

4.1.6 Pengujian Hipotesis

1. Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai t-hitung untuk variabel skeptisme
profesional auditor yang disajikan pada gambar 4.6 sebesar 5,505. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai t-tabel yang diperoleh dengan tingkat kesalahan a=0,05
sebesar 1,645. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 5,505
lebih besar dari nilai t-tabel 1,645, sehingga sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis
bahwa H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan skeptisme
profesional auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

2. Berdasarkan hail pengujian dapat dilihat nilai t-hitung untuk variabel independensi auditor
yang disajikan pada gambar 4.6 sebesar 4,262. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai
t-tabel yang diperoleh dengan tingkat kesalahan a=0,05 sebesar 1,645. Dari nilai-nilai di
atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 4,262 lebih besar dari nilai t-tabel 1,645,
sehingga sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Hg ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan independensi auditor berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan Penelitian di lapangan menunjukkan bahwa Kualitas Audit dapat dijelaskan
oleh Skeptisme Profesional Auditor yang ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,435
sehingga termasuk ke dalam kriteria sedang dengan arah positif. Jadi, terdapat hubungan yang
cukup baik atau sedang antara skeptisme professional auditor dengan kualitas audit. hubungan
tersebut berlaku untuk 38 orang tersebut. Arah hubungan sedang menunjukkan bahwa
skeptisme professional auditor yang baik akan diikuti dengan tingkat Kualitas Audit yang baik
pula dan kontribusi skeptisme professional auditor sebesar 16,3% terhadap Kualitas Audit.
Sisanya sebesar 84,7% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Selain faktor-faktor lain yang tidak diteliti tersebut, dapat dijelaskan pula dari hasil
analisis deskriptif yang telah dilakukan. Hasil analisis deskriptif yang dilakukan peneliti
membuktikan bahwa pada Kualias Audit memiliki skor tanggapan responden sebesar 85,70%
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dan berada dalam kategori baik. hal ini dibuktikan dengan indikator yang paling tinggi tanggapan
respondennya adalah indikator objektif dengan persentase skor actual sebesar 87,89%, indikator
akurat dengan persentase skor actual sebesar 86,05%, kemudian indikator paling rendah
tanggapan respondennya adalah indikator meyakinkan sebesar 83,15%, dan untuk skeptisme
professional auditor memiliki skor tanggapan responden sebesar 74,94% dan berada dalam
kategori cukup baik, hal itu dibuktikan bahwa indikator yang paling tinggi tanggapan
respondennya adalah indikator evaluasi kritis atas bukti audit dengan persentase skor aktual
sebesar 78,42%, selanjutnya indikator pemahaman terhadap bukti audit persentase skor actual
sebesar 77,36%, dan indikator paling rendah tanggapan respondennya adalah indikator
pemikiran yang selalu mempertanyakan sebesar 63,15%.

Pada pengujian hipotesis dapat dilihat bahwa nilai thwung Yang diperoleh 5,505 lebih besar
dari nilai tipe 1,645 yang menunjukkan bahwa model yang dibentuk oleh hipotesis 1 signifikan.
Artinya skeptisme professional auditor berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas audit pada
BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat. Maka masalah yang terjadi di variabel kualitas audit
dikarenakan oleh variabel skeptisme professional auditor yang belum diterapkan dengan baik,
karena hasil yang di dapat baru 74,94% hasil auditnya berkualitas.

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa skeptisme professional auditor
berpengaruh terhadap kualitas audit, dimana semakin skeptis auditor maka kualitas audit pada
BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat akan semakin baik.

2. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan Penelitian di lapangan menunjukkan bahwa Kualitas Audit dapat dijelaskan
oleh Independensi Auditor yang ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,422 sehingga
termasuk ke dalam kriteria sedang dengan arah positif. Jadi, terdapat hubungan yang cukup baik
atau sedang antara independensi auditor dengan kualitas audit. hubungan tersebut berlaku
untuk 38 orang tersebut. Arah hubungan sedang menunjukkan bahwa independensi auditor yang
baik akan diikuti dengan tingkat Kualitas Audit yang baik pula dan kontribusi independensi
auditor sebesar 15,2% terhadap Kualitas Audit. Sisanya sebesar 85,8% dipengaruhi faktor-faktor
lain yang tidak diteliti.

Selain faktor-faktor lain yang tidak diteliti tersebut, dapat dijelaskan pula dari hasil analisis
deskriptif yang telah dilakukan. Hasil analisis deskriptif yang dilakukan peneliti membuktikan
bahwa pada Kualias Audit memiliki skor tanggapan responden sebesar 85,70% dan berada
dalam kategori baik. hal ini dibuktikan dengan indikator yang paling tinggi tanggapan
respondennya adalah indikator objektif dengan persentase skor actual sebesar 87,89%, indikator
akurat dengan persentase skor actual sebesar 86,05%, kemudian indikator paling rendah
tanggapan respondennya adalah indikator meyakinkan sebesar 83,15%, dan untuk independensi
auditor memiliki skor tanggapan responden sebesar 76,31% dan berada dalam kategori cukup
baik, Hal itu dibuktikan bahwa indikator yang paling tinggi tanggapan respondennya adalah
indikator gangguan ekstern dengan persentase skor actual sebesar 78,42% selanjutnya indikator
gangguan organisasi memiliki persentase skor actual yang sama dengan gangguan ekstern
sebesar 78,42% dan indikator yang paling rendah tanggapan respondennya adalah indikator
gangguan pribadi dengan persentase skor actual sebesar 72,10%

Hasil analisis deskriptif menunjukan, bahwa 15,2% independensi auditor berkontribusi
terhadap kualitas audit. Pada pengujian hipotesis dapat dilihat bahwa nilai t-hitung yang
diperoleh 4,262 lebih besar dari nilai t-tabel 1,645 yang menunjukkan bahwa model yang dibentu
oleh hipotesis 2 signifikan. Artinya independensi auditor berpengaruh dan signifikan terhadap
kualitas audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian ini memberikan bukti
empiris bahwa independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, dimana semakin
auditor menjaga independensinya maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkan
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V. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil fenomena, kerangka pemikiran, operasional variabel dan hasil
penelitian mengenai pengaruh Skeptisme Profesional Auditor dan Independensi Auditor terhadap
Kulitas Audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat, maka penulis menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Skeptisme professional auditor teruji berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit
pada BPK RI perwakilan Jawa Barat terdapat pengaruh yang kuat antara skeptisme
professional auditor dengan kualitas audit. hal ini berarti semakin skeptis seorang auditor
maka kualitas audit yang di hasilkan auditor akan semakin baik, skeptisme professional
auditor pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Jawa
Barat berada dalam kategori yang cukup baik.

2. Independensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada BPK RI
perwakilan Jawa Barat terdapat pengaruh yang kuat antara independensi auditor dengan
kualitas audit. hal ini berarti apabila independensi auditor dapat terjaga maka kualitas audit
yang di hasilkan auditor akan semakin baik. independensi pada Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Jawa Barat berada dalam kategori
yang cukup baik,

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan mengenai
pengaruh skeptisme professional auditor dan independensi auditor terhadap kualitas audit pada
BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat, maka peneliti memberikan saran sebagai bahan
pertimbangan dan dapat dijadikan masukan kepada auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi
Jawa Barat yaitu sebagai berikut:

e Saran Operasional

1. Agar sikap skeptisme professional atau sikap kritis seorang auditor dapat tetap
terjaga serta dalam melaksanakan pemeriksaan tetap dapat meningkatkan kualitas
auditnya,, disarankan agar tidak mudah percaya pada pernyataan auditee tanpa bukti
audit yang diperoleh, mengikuti pelatihan-pelatihan terkait dengan pemeriksaan, serta
mengikuti peningkatan pendidikan profesi, selalu melakukan evaluasi secara
keseluruhan di lapangan untuk menghindari kecurangan atau kesalahan dalam
laporan keuangan auditee, sehingga hasil audit yang dihasilkan tidak diragukan oleh
pengguna laporan pemeriksaan dan kualitas audit yang dihasilkan akan semakin
baik.

2. Agar sikap independensi auditor tetap terjaga, dapat dilakukan dengan tidak memiliki
hubungan yang sangat dekat dengan auditee, melakukan pemeriksaan sesuai
dengan penugasan yang telah diberikan, melakukan uji atau tes agar terbebas dari
gangguan pihak luar. agar kepercayaan publik pada auditor tidaklah berkurang, dan
meyakini hasil audit yang dihasilkan sudah sesuai dengan kenyataanya dengan
memberikan rekomendasi yang logis maka kualitas audit yang dihasilkan pun akan
semakin baik.

e Saran Akademis

Disarankan bagi penelitian berikutnya untuk melakukan penelitian yang sama yang lebih
memberikan informasi tentang keterkaitan antara Skeptisme professional auditor, dan
independensi auditor dengan kualitas audit dengan responden yang lebih banyak lagi
dari penelitian ini, serta menambah indikator dalam setiap variable dan untuk lebih
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mendukung teori secara umum dengan mencari faktor lain yang dapat mempengaruhi
kualitas audit.
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